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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On 
Asset, Financing to Deposits Ratio terhadap Non Performing 
Financing pada Bank Syariah. Variabel dependent yang terdapat 
pada penelitian ini adalah Non Performing Financing dan variabel 
independentnya terdiri dari Return On Asset dan Financing to 
Deposits Ratio. Populasi dala penelitian ini adalah Bank syariah 
yang terdaftar di Bank Indonesia pada tahun 2016-2019. 
Pengambilan sampel digunakan memakai teknik purposive 
sampling dan menghasilkan 11 sampel Bank Syariah. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis regresi berganda. Hasil pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa Financing to Depodit Ratio 
berpengaruh positif terhadap Non Performing Financing, sedangkan 
variabel Return On Asset (ROA) berpengaruh negatif terhadap Non 
Performing Financing (NPF). 
Kata Kunci : Return On Asset, Financing to Deposits Ratio dan Non 
Performing Financing  
 
ABSTRACT 
The purpose of this research is to determine the influence of Return 
On Asset, Financing to Deposits Ratio, exchange rate and Inflation on 
Non Performing Financing in Islamic Banks. The dependent variable 
in this study is Non Performing Financing and the independent 
variable consists of Return On Assets, Financing to Deposits Ratio, 
Exchange Rate and Inflation. The population in this study is Islamic 
banks registered at Bank Indonesia in 2014-2017. Sampling was 
used using a purposive sampling technique and produced 11 samples 
of Islamic banks. This research uses multiple regression analysis 
method. The results in this study indicate that the Financing to 
Deposit Ratio has a positive effect on Non Performing Financing, while 
the variable Return on Assets (ROA) has a negative effect on Non-
Performing Financing (NPF). 
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Pendahuluan 
Non Performing Financing (NPF) merupakan salah satu 
indikator dalam menilai kinerja bank syariah. Tingkat NPF yang 
tinggi menunjukkan kinerja bank syariah yang rendah karena 
banyak terjadi pembiayaan bermasalah. Non Performing 
Financing(NPF) merupakan salah satu instrumen penilaian kinerja 
sebuah bank syariah yang menjadi interpretasi penilaian pada 
aktiva produktif, khususnya dalam penilaian pembiayaan 
bermasalah. Non Performing Financing perlu diperhatikan karena 
sifatnya yang fluktuatif dan tidak pasti. Rasio NPF adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur resiko kegagalan dari pembiayaan, 
dimana NPF adalah rasio antara pembiayaan bermasalah (yang 
masuk dalam kriteria pembiayaan kurang lancar, diragukan, dan 
macet) dengan total pembiayaan yang disalurkan (Mutamimah. 
2012). 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengatakan, pertumbuhan 
pembiayaan perbankan syariah per Mei 2020 cukup meningkat 
signifikan. Hal ini juga berdampak pada pelemahan kualitas 
pembiayaan perbankan syariah, di mana rasio non-perfoming 
financing (NPF) secara perlahan naik ke level 3,31%. Adapun, per 
Mei 2020, pertumbuhan pinjaman yang diterima (PYD) di bank 
syariah sebesar 10,14% year to date (ytd), kemudian pada sisi aset 
juga masih tumbuh mencapai 9,35% ytd, dan pertumbuhan dana 
pihak ketiga (DPK) yang tumbuh 9,24% ytd.  
Ketua Umum Ikatan Ahli Ekonomi (IAEI) menjelaskan, 
pembiayaan bank syariah mayoritas disalurkan ke sektor yang 
bukan lapangan usaha. Sektor tersebut adalah sektor yang saat ini 
ikut tertekan pandemi Covid-19 sehingga risiko pembiayaan macet 
harus diwaspadai. Di antaranya, rumah tinggal Rp83,7 triliun dan 
peralatan rumah tangga lain termasuk multiguna Rp53,8 triliun. 
Sedangkan untuk sektor lapangan usaha seperti perdagangan besar 
dan eceran capai Rp 37,3 triliun, konstruksi Rp 32,5 triliun dan 
industri pengolahan Rp 27,8 triliun. 
Oleh karena itu, menurut Sri Mulyani kondisi perbankan 
syariah perlu untuk merevisi target pertumbuhannya seperti bank 
umum lainnya. Sebab, bank syariah pada tahun lalu mampu 
tumbuh double digit, maka akan sulit dicapai dengan kondisi saat 
ini. (news cnbcindonesia.com). 
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Wujud nyata perkembangan ekonomi sosial masyarakat menjadi 
lebih baik dengan adanya bank-bank syariah yang berdiri di 
Indonesia. Hal ini menjadikan harapan dan solusi dari berbagai 
permasalahan ekonomi di Indonesia yang mengalami keterpurukan, 
dikarenakan sistem dari bank syariah menggunakan prinsip 
mengedepankan asas keadilan, kebersamaan dan kemitraan. 
Resiko kredit adalah masalah yang sering terjadi pada bank 
syariah dan ada kaitannya dengan kepercayaan nasabah, 
masyarakat serta pemerintah. Resiko kredit atau bisa dikatakan 
resiko pembiayaan dalam perbankan syariah, adalah pendanaan 
yang menggunakan sistem bagi hasil atau mudharabah. Karena 
dana yang disalurkan bersifat investasi yang bentuk 
keuntungannya berupa pendapatan tetap atau bagi hasil. 
 
Landasan Teori 
1. Return On Asset (ROA) 
Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang 
berasal dari aktivitas investasi. Atau dengan kata lain, ROA adalah 
indikator suatu unit usaha untuk memperoleh laba atas sejumlah 
asset yang dimiliki oleh unit usaha tersebut. Rasio ini digunakan 
untuk mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh 
keuntungan secara keseluruhan. Semakin besar ROA, semakin 
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan 
tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari 
segi penggunaan asset. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik 
produktivitas asset dalam memperoleh keuntungan bersih. Hal ini 
selanjutnya akan meningkatkan daya tarik perusahaan kepada 
investor. Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan 
perusahaan tersebut semakin diminati oleh investor, karena tingkat 
pengembalian atau deviden akan semakin besar. Rumusnya dapat 
dinyatakan sebagi berikut : 
 
 𝑅𝑂𝐴 =
Laba Sebelum Pajak
Rerata Total Asset
 𝑥 100%  
 
2. Financing to Deposits Ratio (FDR) 
Financing to Deposits Ratio (FDR) adalah suatu rasio 
pengukuran yang dapat menunjukkan giro, tabungan, deposito, 
berjangka, dan lain-lain yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
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pendanaan kepada para nasabah Semakin tinggi FDR maka 
pendapatan yang akan diperoleh bank menjadi semakin besar 
(diasumsikan bahwa kredit yang diberikan oleh bank terjadi secara 
efektif, sehingga jumlah kredit yang tidak lancar akan semakin 
kecil). Financing To Deposits Ratio (FDR) menyatakan seberapa jauh 
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 
dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan 
sebagai sumber likuiditasnya. perhitungan variabel FDR sebagai 
berikut: 
𝐹𝐷𝑅 =
Jumlah Pembiayaan yang Disalurkan
Total dana
 𝑥 100% 
 
3. Non Performing Financing (NPF) 
Non Performing Financing (NPF)adalah pembiayaan yang tidak 
dapat atau berpotensi untuk tidak mampu mengembalikan 
pembiayaan berdasarkan syarat-syarat yang telah disetujui dan 
ditetapkan bersama secara tiba-tiba tanpa menunjukkan tanda-
tanda terlebih dahulu. Definisi lain menjelaskan bahwa NPF adalah 
pembiyaan yang masuk dalam kategori pembiyaan kurang lancar, 
diragukan, dan macet berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan 
oleh Bank Indonesia terhadap total pembiayaan yang disalurkan. 
Rumus untuk perhitungan NPF adalah sebagai berikut : 
𝑁𝑃𝐹 =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑇𝑖𝑑𝑎𝑘 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 𝑥 100% 
 
Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. 
Deskriptif kuantitatf merupakan sebuah penelitian yang 
menggambarkan keterkaitan hubungan variabel-variabel 
independen dengan variabel dependen. Variabel independen terdiri 
dari ROA dan FDR digunakan untuk menganalisis pengaruhnya 
terhadap variabel dependen yaitu NPF pada Bank Syariah di 
Indonesia. Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Syariah yang telah 
terdaftar di Bank Indonesia tahun 2016 – 2019. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu 
dengan memperhatikan kriteria khusus sehingga layak untuk 
dijadikan sebagai sampel.  Pada penelitian ini hanya 11 Bank 
Syariah saja yang memiliki data yang sesuai dengan kebutuhan 
penelitian.  
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Hasil dan Pembahasan 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif 
 
Mean 
Std. 
Deviation N 
npf 2.4993 1.60222 44 
roa 2.2591 3.51621 44 
fdr 94.803
9 
51.92232 44 
Sumber : data diolah 
Dari Tabel diatas memperlihatkan bahwa sampel yang 
dipergunakan dalam penelitan ini sebanyak 44 data, tabel ditas 
menunjukkan bahwa Variabel Return On Asset (ROA) nilai rata-
ratanya (mean) sebesar 2,2591, dan simpangan baku (standar 
deviation) sebesar 3,51621. FDR nilai rata-ratanya (mean) sebesar 
94,8039 dan standar deviation sebesar 51,92232. Untuk NPF nilai 
rata-ratanya (mean) sebesar 2,4993 dan standar deviation sebesar 
1,60222. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Berdasarkan uji normalitas dapat diketahui bahwa nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.953 yang berarti lebih besar dari 
0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.   
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 44 
Normal Parametersa,,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.45341757 
Most Extreme Differences Absolute .078 
Positive .078 
Negative -.061 
Kolmogorov-Smirnov Z .515 
Asymp. Sig. (2-tailed) .953 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : data diolah 
 
b. Uji Multikolinieritas 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : data diolah 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai tolerance 
masing-masing variabel lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 
10. Jadi dapat disimpulkan bahwa dari masing-masing variabel 
dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.  
3. Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis dilakukan dalam rangka pengujian benar atau 
tidaknya suatu pernyataan secara statistik dan untuk mengetahui 
hubungan dan pengaruh antara variabel independent dengan 
variabel dependen. 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Roa .914 1.094 
Fdr .914 1.094 
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a. Koefisien Determinasi (Adjusted R²) 
 
Sumber : data diolah 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa besarnya 
koefisien determinasi (Adjusted R²) adalah 0,137 atau 13.7%, hal ini 
dapat menjelaskan bahwa pengungkapan Non Performing 
Financing (NPF) sebesar 13.7% oleh variabel ROA, FDR sedangkan 
sisanya 86,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model 
penelitian. 
 
b. Uji Signifikan Simultan (Uji F)  
Uji signifikan simultan (Uji F) bertujuan untuk menguji apakah 
semua variabel independen mempunyai pengaruh secara simultan 
atau bersama-sama terhadap variabel dependen dalam model 
penelitian. Hasil uji signifikan simultan (Uji F) ditunjukkan pada 
tabel berikut : 
  
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 19.551 2 9.776 4.412 .018a 
Residual 90.834 41 2.215   
Total 110.385 43    
a. Predictors: (Constant), fdr, roa 
b. Dependent Variable: npf 
Sumber : data diolah 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat dilihat bahwa 
nilai F adalah 4.412 dengan nilai signifikannya yang sebesar 
0.018<(0,05). Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel 
independen (ROA dan FDR) berpengaruh secara simultan atau 
bersama-sama terhadap variabel dependen. 
Model Summaryb 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .421a .177 .137 1.48844 .177 4.412 2 41 .018 1.145 
a. Predictors: (Constant), fdr, roa 
b. Dependent Variable: npf 
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Uji Parsial (Uji t) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : data diolah 
 
Pengujian Hipotesis Pertama (H1)  
Variabel kinerja keuangan yaitu Return On Asset (ROA) 
memiliki arah koefisien regresi negatif (-0.166) dengan nilai t 
hitung sebesar -2,465 dan nilai signifikansi 0,018 yang kurang 
dari nilai α (0,05), dapat diketahui bahwa Variabel Return On 
Asset (ROA) memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap NPF. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. 
Pengujian Hipotesis Kedua (H2)  
Variabel FDR memiliki arah koefisien regresi negatif -0.004 
dengan nilai t hitung sebesar -0.863 dan nilai signifikansi 0.393, 
dapat diketahui bahwa variabel Inflasi memiliki pengaruh positif 
tidak signifikan terhadap NPF. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis keempat (H2) diterima. 
Penelitian ini menguji pengaruh kinerja keuangan ROA dan 
FDR, terhadap tingkat Non Performing Financing (NPF). 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan terhadap hipotesis 
dalam penelitian, hasil pengujian yang menunjukkan variabel 
independen FDR berpengaruh positif terhadap variabel 
dependen, sedangkan variabel ROA berpengaruh negatif 
terhadap NPF. 
Penutup 
Kesimpulan 
1. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan terhadap 
hipotesis dalam penelitian, hasil pengujian yang 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.250 .472  6.885 .000 
Roa -.166 .068 -.365 -
2.465 
.018 
Fdr -.004 .005 -.128 -.863 .393 
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menunjukkan variabel independen FDR berpengaruh positif 
terhadap variabel NPF. 
2. Sedangkan variabel independen ROA berpengaruh negatif 
terhadap NPF. 
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